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ABSTRAK. Untuk mendukung aktivitas reproduksi induk lele jantan dibutuhkan nutrisi 

yang cukup terutama protein pakan, namun pemberian protein pakan saja tanpa diimbangi 

dengan induksi laserpunktur diduga kualitas sperma yang dihasilkan rendah.Tujuan 

penelitianuntuk menguji pengaruh induksi laserpunktur pada titik reproduksi dan pemberian 

protein pakan 30% induk lele jantan terhadap peningkatankadar testosterondalam serum darah 

dan GSI. Penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial: 

faktor A (laserpunktur dan kontrol) dan faktor B lama waktu minggu (1, 2, 3 dan 4)dan diulang 

3 kali. Ikan uji 32ekor induk lele jantan matang gonad pertama kali memijah dengan 

bobotbadan 900-1500gram, umur sekitar1-1,5 tahun.  Parameter yang diamati pada minggu ke-

1sampai minggu ke-4adalah menimbang berat badan, mengambildarahdan mengambil gonad 

dari 4 ekorinduk pada setiap perlakuan. Kadar testosteron dalam serum darah diuji 

menggunakan metodeELISA.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa induksi laserpunktur 

danpemberianpakan dengan kandungan protein 30%pada induklele terbukti dapat 

meningkatkan kadar testoteron dalam serum darah dan peningkatan nilai GSI sangat signifikan 

(P<0.05).  Induksi laserpunktur dan pemberian pakan dengankadunganprotein 30% pada 

minggu ke-3 adalah efektif untuk meningkatkan kadar testosteron dalam serum darah maupun 

peningkatan nilai GSI. 

 

Kata Kunci : laserpunktur; protein pakan; testosteron; GSI 

 

PENDAHULUAN 

Ikan lele Clarias sp. merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang bernilai 

ekonomis tinggi terutama di kawasan Asia Tenggara (Thien et al., 2007).Budidaya lele masih 

sangat diminati oleh masyarakat Indonesia karena ikan lele termasuk jenis ikan yang cepat tumbuh 

dan mampu mencapai ukuran besar dalam waktu relatif singkat.Permintaan pasar akan benih ikan 

lele terus meningkat, sementara di sisi lain ketersediaan stok induk matang gonad masih sedikit, 

karena sulit diproduksi dalam jumlah besar secara terus-menerus sehingga perlu dicari alternatif 

pemecahannya, agar ketersediaan stok induk matang gonad berkualitas unggul, baik jumlah dan 

dapat berlangsung terus menerus. Target produksi ikan lele yang tinggi tersebut harus diikuti 

dengan ketersediaan benih yang kontinu.Ketersediaan benih ikan lele bergantung pada kegiatan 

pemijahannya sehingga diperlukan kualitas induk yang baik.Kualitas induk yang baik ditentukan 

dari kualitas sperma yang baik, kualitas sperma sangat dipengaruhi salah satunya adalah pakan 

yang mengandung kadar protein sebesar 30-40%.Namun pemberian protein pakan saja tanpa 

diimbangi dengan induksi laserpunktur diduga kualitas sperma yang dihasilkan rendah. 

      Untuk mengatasi permasalahan tersebut diharapkan dapat segera diatasi dengan 

teknologi laserpunktur sebagai biostimulasi reproduksi untuk mempercepat pengadaan stok induk 

matang gonad.Perkembangan germ cell pada ikan jantan diatur oleh kelenjar pituitari yang 

merupakan kelenjar utama yang mengatur reproduksi dan spermatogenesis secara 

umum.Spermatogenesis diatur oleh hormon-hormon steroid yang dapat ditingkatkan melalui 

pemberian pakan berkualitas mengandung protein pakan yangmemadai.Hipofisis mengontrol 

fungsitestis dengan memproduksi folliclestimulating hormon (FSH) and luteinizing hormon (LH). 

Hormon FSH menstimulasi proses spermatogenesis, melalui pengaruh peran sel-sel Sertoli, 

sementara itu hormon LH menstimuli produksi androgen melalui peran sel-sel interstisial (sel-sel 

Leydig). Produksi hormon-hormon hipofisis yaitu FSH dan LH dipengaruhi oleh sekresi hormon 

GnRH yang diproduksi oleh hipotalamus. Sehingga secara keseluruhan peningkatan kadar GnRH 
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akan meningkatkan kematangan gonad pada hewan jantan (Goldstein, 2000). Untuk mempercepat 

proses pematangan gonad itu diperlukan teknologi yaitu melalui induksi laserpunktur. Induksi 

laserpunktur terbukti dapat dipakai sebagai biostimulasi reproduksi untuk mempercepat 

pematangan gonad induk lele betina ± 3 minggu (Kusuma dkk., 2007) dan untuk induk lele jantan 

± 4 minggu (Mantayborbir, 2013).  

Induksi laserpunktur dititik reproduksi pada induklelebetina tepatnya di 2/3 bagian 

ventral tubuh terbukti dapat meningkatkan produksi hormon gonadotropin (GtH) dan mempercepat 

pelepasan GtH dalam aliran darah(Kusuma dkk., 2012a), serta memacu proses oogenesis dan 

peningkatankadar hormon estrogen dalam serum darah (Hariani, 2013), sedangkan pengaruh 

induksi laserpunktur pada induk ikan lele dan pemberian pakan dengan kandungan protein 30% 

belum diketahui apakah dapat meningkatkan kadar testosteron dalam serum darah yang selanjutnya 

akan mempengaruhi proses pematangan gonadinduk lele jantan.  Laserpunktur yang digunakan 

sebagai biostimulasi dalam penelitian ini adalah jenis soft laserhelium neon (He-Ne) yang memiliki 

panjang gelombang 632,8 nm, luas keluaran cahaya 0,2 cm2 dan daya keluaran 5 mW/cm2.  

Laserpunkturyang digunakan ini memiliki panjang gelombangkisaran aman untuk 

dipakai sebagai biostimulasi organ biologi (Karu, 2000). Induksi laserpunktur dapat meningkatkan 

aktivitas seluler lebih cepat 3 minggu dibandingkan kontrol. Hal ini disebabkan induksi 

laserpunktur pada titik reproduksi merupakan jalur yang tercepat karena induksi laserpunktur dapat 

langsung menembus epidermis sampai ke dermis yang diduga mengenai ujung syaraf perifir.  

      Akibat depolarisasi,  membran syaraf akan mengalami potensial aksi dan membran 

akan merespon dengan terbukanya saluran Ca2+ ektraseluler. Ca2+ ektraseluler akan masuk melalui 

calcium sensing receptor (CaSR) atau melalui Voltage Gated Calcium Channels  (VGCC) 

(Berridge dkk., 2000; Clapham, 2007). Akibat masuknya Ca2+ ektraseluler ini, Ca2+ akan bertemu 

dengan gelembung-gelembung sinaptik dan gelembung membran terbuka untuk melepaskan 

neurotransmitter dengan cara eksositosis ke dalam celah sinap. Selanjutnya neurotransmitter akan 

berikatan dengan reseptor di postsinap, dampaknya pada membran sel postsinapdapat positif 

(eksitatori) atau negatif (inhibitori). Jika ikatan reseptor dengan neurotransmiter di postsinap ini 

cocok, maka impuls akan dilanjutkan sampai akhirnya menuju otak. Di jaringan otak akan terjadi 

serangkaian reaksi fisiologi dalam mengaktifkan enzim Glutamic Acid Decarboxylase-65(GAD-

65), enzim ini akan merangsang neuron GABAergik untuk mensintesisGama Amino Butiric 

Acid(GABA) di jaringan otak.GABA akan merangsang neuron hypothalamus dan neuron hipofisis 

(Kusuma dkk., 2012c).  

      Ditegaskan oleh Kusuma dkk., (2012b) bahwa GABA merangsang neuron 

hypothalamus untuk melepaskan hormon gonadotropin (GnRH). GnRH selanjutnya akan 

merangsang neuron hipofisis untuk melepaskan hormon gonadotropin (GtH-I dan GtH-II). 

Selanjutnya GtH-I dan GtH-II dilepaskan secara sistemik, sehingga kadar GtH-I dan GtH-II dalam 

serum darah meningkat. GtH-IdanGtH-II berperandalam oogenesis dan spermatogenesis yang 

merangsang gonad untuk menghasilkan hormon steroid yaitu testosterone dan 17β-estradiol. GtH-I 

berfungsi untuk merangsang perkembangan dan proliferasi sel Sertoli untuk menghasilkan ABP 

(Androgen Binding Protein) yang akan memacu spermatogonium untuk memulai proses 

spermatogenesis. GtH-II Berfungsi merangsang sel intersitial atau sel Leydig agar mensekresikan 

hormon testosteron (androgen).ICSH (Intertitial Cell Stimulating Hormone) berfungsi 

mempengaruhi dan merangsang perkembangan tubulus seminiferus dan sel Sertoli untuk 

menghasilkan ABP (Androgen Binding Protein) yang memacu pembentukan sperma. 

Testosteron dan Androgen Binding Protein (ABP) secara bersama-sama mengendalikan 

proses spermatogenesisdalam menstimulasi inisiasi perkembangan spermatogenik. Umumnya 

perkembangan spermatogenik ini ditandai dengan bertambahan berat gonad pada ikan jantan 

berkisar antara 5-10% (Cerda dkk.,1996).Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai 

kematangan gonad adalah bertambahnya nilai Gonado Somatic Index (GSI) (Poompoung dkk., 

2012). Nilai GSI pada induk ikan lele dapat ditentukan secara morfologi dan histologi (Ҫek dan 

Yilmaz,  2007; Rao dan Krishnan, 2009; Poompoung dkk., 2012). 
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METODE PENELITIAN 

Sampel penelitian ini induk lele jantan umur 1 tahun sebanyak 32 ekor dengan kisaran 

berat antara 850-1000 gram.Induklelesetelah ditangkap perlu diaklimatisasi pada kolam terpal 

berukuran  90cm x 2m x 2m yang telah diberi aerasi.  Induk lele selama dalam pemeliharaan diberi 

pakan dengan kandungan protein 30% buatan prabrik Pokphan 781-3 produksi CP Prima diberikan 

sebanyak 4% dari bobot badannya.Frekuensi pemberian pakan diberikan dua kali sehari yaitu 

pukul 10.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Proses aklimatisasi induk lelejantan selama dua minggu. 

Setelah aklimatisasi induk lele diambil dan diinduksi laserpunktur pada titik reproduksi tepatnya di 

2/3 bagian ventral tubuh selama 15 detik/minggu selama 4 minggu dan sebagai pembanding 

kelompok tanpa diinduksi laserpunktur.Laserpunktur yang digunakan sebagai biostimulasi dalam 

penelitian ini adalah jenis soft laser He-Ne yang memiliki panjang gelombang 632,8 nm, luas 

keluaran cahaya 0,2 cm2 dan daya keluaran  sinar laser 5 mW/cm2 equivalen dengan 0,375 

Joul/cm2. Laser jenis soft laserhelium neon (He-Ne)ini memiliki panjang gelombang kisaran aman 

untuk dipakai sebagai biostimulasi organ biologi (Karu, 2000). Setiap minggu induk lele jantan 

baik untuk kelompok kontrol maupun perlakuandiambil dan ditimbang untuk mendapatkan berat 

badan, diambil darahnya untuk diuji kadar homon testosteronnya dan dibiopsi untuk mendapatkan 

berat gonadnya.  

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode eksperimen. Pada metode ini 

digunakan untuk menguji pengaruhinduksi laserpunkturdan dan pemberian protein pakan 30% pada 

induk jantan leleterhadap peningkatan kadar testosteron dalam serum darah dan peningkatan nilai 

Gonado Somatic Index (GSI). Kadar testosteron dalam serum darah diuji dengan menggunakan KIT 

Elisa. Sedangkan untuk mengukur peningkatan nilai GSI dengan cara menimbang bobot badan dan 

penimbangan berat gonad. Hasil penimbangan bobot badan dan berat gonad diperlukan untuk 

penentuan nilai Gonado Somatic Index (GSI).   

 
GSI  : Gonado Somatic Index 

Wg :Weight gonad atau berat gonad (g)  

Wt : Weight body atau bobot badan (g) (Effendie. 2002). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa induksi laserpunktur danpemberian pakan dengan 

kandungan protein 30%padainduklele jantan terbukti dapat meningkatkan kadar testoteron dalam 

serum darah sangat signifikan (P<0.05).  Induksi laserpunktur dan pemberian pakan 

dengankadungan protein 30% pada minggu ke-3 adalah efektif untuk meningkatkan kadar 

testosteron dalam serum darah seperti pada table 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Nilai rerata dan simpangan baku kadar testosteron (ng/ml) dalam serum darah induk lele 

jantan (Clarias sp) antara kelompok kontrol dan yang diinduksi laserpunktur. 

Perlakuan Minggu Rerata ± Simpangan Baku 

Kadar Testosteron (ng/ml) 

Kontrol 

1 2,625 ± 0,015e 

2 2,689 ± 0,043e 

3 3,389 ± 0,391d 

4 4,752 ± 0,425b 

Laserpunktur dan 

Pakan 

1 2,647 ± 0,011e 

2 4,097 ± 0,196c 

3 5,811 ± 0,099a 

4 2,530 ± 0,069e 

Nilai dalam kolom diikuti oleh huruf superscript berbeda menunjukkan berbeda secara signifikan 

(P<0,05). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwainduksi laserpunktur dan pemberian pakan dengan 

kandungan protein 30%berpengaruh signifikan terhadap peningkatankadar testosteron dalam serum 
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darah induk lele jantanjika dibandingkan tanpa di induksi laserpunktur (P<0,05).  Hal ini 

membuktikan bahwa pemberian induksi laserpunktur pada titik reproduksi dan pemberian pakan 

dengan kandungan protein30%berpengaruh terhadap peningkatankadartestosteron dalam serum 

darahinduklele. Bergink dan Wallace (1974) juga menyatakan bahwa kandungan protein pada 

pakan memberi berpengaruh terhadap peningkatan kadar testosteron dan kualitas spermatozoa 

yang akan dihasilkan oleh induk lele jantan. Pemberian induksi laserpunktur dan pemberian pakan 

30%terbukti berpengaruh terhadap peningkatan spermatogenesis karena testosteron yang 

diproduksi oleh sel Leydig meningkat dan selanjutnya akan berpengaruh dalam peningkatan nilai 

GSI pada induk lele jantan. 

Pada tahap akhir tahap perkembangan dalam spermatogenesis jumlah spermatozoa yang 

matangsemakin banyak dan kadar testosteron dalam serum darahnya maksimaldan GSI tinggi. 

Semakin tinggi kadar testosteron, maka semakin tinggi pula nilai GSInya dan pada kondisi ini akan 

ditandai secara morfologi dapat dilihat dari perubahan alat kelamin eksternalnya semakin 

memanjang dan memerah. Induk lele jantan siap untuk dipijahkan.  Pada akhir pemijahan kadar 

testosteron dalam serum darahnya menurun dan aktivitas spermatogenesis akan berulang kembali, 

pada kondisi ini induk lele jantan harus dipisahkan dengan induk lele betina dimasudkan untuk 

pemulihan.  Pemulihan kondisi induk lele jantan akan memakan waktu yang lama bila dilakukan 

secara alami namun dengan teknologi rangsang laserpunktur dan diberikan pakan dengan 

kandungan protein 30% pemulihan kondisi induk lele jantan akan dipercepat 3 minggu dari yang 

seharusnya 2-3 bulan.  

Di tinjau dari segi ekonomis perlakuan induksi laserpunkturdan diberikan pakan dengan 

kandungan protein 30% ini sangat menguntungkan bagi usaha budidaya yang bergerak dalam 

pembenihan.Pertama ekonomis dari segi pengadaan pakan untuk sehari-hari dan yang kedua 

ekonomis dalam perawatan dan tenaga kerja. Pada tahap akhir pemijahan induk lele jantan kadar 

testosteron dalam serum darah menurun. Untuk meningkatkan kadar terstosteron kembali seperti 

semula induk lele jantan segera induk-induk di induksi laserpunktur dan diberikan pakan dengan 

kandungan protein 30% agar nilai GSInya maksimal kembali. Karena aktivitas spermatogenesis ini 

memerlukan pakan yang baik khususnya protein agar kadar tertosteron yang dihasilkan meningkat. 

Pada kelompok induk lele jantan yang di induksi laserpunkturdan diberi pakan dengan 

kandungan protein 30 % dengan bertambahnya waktu pada minggu ke-1, ke-2, ke-3 dan ke-4 

menunjukkan pengaruh yang signifikan (P<0.05) terhadap peningkatankadar testosteron dalam 

siklus reproduksi ikan lele.Pada minggu ke-3 terbukti optimal ditandai dengan berat gonad 

bertambah besar serta bobot badan bertambah besar sehingga nilai GSI mencapai maksimal. 

Sedangkan pada induk lele jantan tanpa di induksi laserpunktur GSInya maksimal terjadi pada 

akhir minggu ke-4 memasuki tahap akhirspermatogenesisdimana kadartestosteron dalam serum 

darahnya menurun menandakan proses steroidogenesis dan spermatogenesis sudah selesai dan 

GSInya menurun.  

Hal ini menunjukkan bahwa kadar testosteron yang dicapai pada waktu pada minggu ke-1, 

ke-2, ke-3 dan ke-4meningkat dan menurun. Hasil penelitian ini senada dengan Shafei Sabet et al. 

(2009), Taghizadeh et al. (2013) bahwa perubahan kadar testosteron dalam serum darah erat 

hubungannya dengan tahap-tahap perkembangan spermatozoa dalam tubuli semeniferi demikian 

pula pada hasil penelitian Muhammad et al. (2011) menyatakan bahwa indikator pematangan 

gonad dapat diukur dari kadar testosteron dalam plasma darah dan Wiegand (1996) menambahkan 

bahwa pada tahap akhir spermotogenesis kadar testosteronnya menurun. Dengan peningkatan 

kadar estrogen dalam hepar akibat pemberian induksi laserpunktur dan pemberian pakan dengan 

kandungan protein 30%, maka kadar testosteron dalam serum darah juga meningkat.Wallacedan 

Selman (1985) menyatakan bahwa sirkulasi estrogen dalam hepar mengendalikan sintesis 

testosteron. Fostier dan Breton (1975), Fortunati (1999)  menyatakan bahwa estrogen diangkut 

dalam plasma melekat pada Androgen Binding Protein  (ABP) dan memasuki sel hepar dengan 

cara difusi atau penyerapan dimediasi oleh androgen reseptor.  Protein dalam pakan ini berperan 

dalam meregulasi banyak estrogen yang tersedia ke jaringan target (hepar) dan menjaga estrogen 

dari degradasi metabolik secara cepat. Produksi estrogen dapat meningkat akibat induksi 

laserpunkturdan pemberian pakan dengan kandungan protein 30%. Selanjutnya estrogen ini akan 

mentrigger sintesis testosteron, sehinga kadar testosteron dalam serum darah meningkat. 
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Pemberian induksi laserpunktur dan pemberian pakan dengan kandungan protein 

30%terbukti dapaat merangsang hipotalamus untuk melepaskan Gonadotropin Releasing Hormone 

(GnRH), keberadaan GnRH ini selanjutnya akan mentrigger sel-sel gonadotroph dalam pituitary 

untukmemproduksi hormon gonadotropin (GtH) yaitu GtH-I danGtH-II.  GtH-1 berperan dalam 

proses spermatogenesis untuk perkembangan spermatozoa dan steroidogenesis dalam pembentukan 

testosteron. Testosteron yang dihasilkan oleh sel granulosa ini akan berikatan Androgen Binding 

Protein (ABP) secara bersama-sama mengendalikan spermatogenesis dalam pembentukan sperma 

dan menginisiasi perkembangan spermatogenik menjadi spermatozoa yang motil.  

Akan tetapi jika dilihat hasil analisa data antara waktu dalam hal ini minggu, membuktikan 

bahwa perlakuan induksi laserpunktur dan pemberian pakan dengan kandungan protein 30% dan 

tanpa diinduksi laserpunktur terhadap peningkatan kadar testosteron dalam serum darahterbukti 

ada perbedaan signifikan (P<0,05), dimana kelompok yang di induksi laserpunkturdan pemberian 

pakan dengan kandungan protein 30% memiliki kadar testosteron lebih tinggi jika dibandingkan 

tanpa di induksi laserpunktur. Pada kelompok yang dinduksi laserpunkturdan pemberian pakan 

dengan kandungan protein 30%  kadar testosteronnya meningkat dalam serum darah pada minggu 

ke-3, sedangkan pada kelompok tanpa diinduksi laserpunktur kadar testosteronnya meningkat pada 

minggu ke-4. 

Peningkatnya dan penurunan kadar testosteron dalam serum darah hasil penelitian pada 

kelompok ikan yang di induksi laserpunktur dan pemberian pakan dengan kandungan protein 

30% ini disebabkan karena induksi laserpunkturpada titik reproduksi ikan lele(Clarias sp)dapat 

merangsangpelepasan GABA dari neuron GABAergik lebih cepat dibandingkan dengan kelompok 

tanpa di induksi laserpunktur. Hal ini dimungkinkan karena induksi laserpunktur pada titik 

reproduksi merupakan jalur paling cepat karena langsung direspon oleh ujung-ujung syaraf perifir 

di jaringan kulit yang selanjutnya rangsangan ini akan sampai menuju otak dan ini yang 

membedakan dengan kelompok tanpa di induksi laserpunktur.  

Didalam otak rangsangan ini menimbulkan serangkaian aktifitas fisiologi seperti 

meningkat aktivitas seluler ditunjukkan dengan aktivnyaCa2+dan PKC. Aktivnya ion Ca2+ dan 

PKCini selanjutnya merangsang enzim Glutamic Acid Decarboxylase(GAD-65)menjadiaktif. 

GAD-65berperan merangsang neuron GABAergik untuk mensintesis GABA. GABA akan 

merangsang neuronhipotalamus untuk melepaskan GnRH. GnRH merangsang pelepasan hormon 

gonadotropin (GtH-I dan GtH-II) dari neuron hipofisis. Didukung oleh hasil penelitian (Ng dan 

Idler, 1983; Tam et al., 1983; Matty, 1985; Tyler, 1991; Cerda et al., 1996) bahwa pelepasanGtH-I 

dari hipofisis akan berperan dalam merangsang pertumbuhan, steroidogenesis gonad dan 

gametogenesis (Peter et al., 1990; Quérat, 1994; Van Der Kraak dan Wade, 1994; Gorbman, 1995). 

Sedangkan pelepasan GtH-II dari hipofisis akan merangsang pematangan akhir gonad, dan 

pemijahan. 

Sedangkan pada kelompok tanpa di induksi laserpunktur kadar testosteron dalam serum 

darah mencapai optimal pada minggu ke-4. Hal ini diduga karena pelepasan GABA dari neuron 

GABAergik jaringan otak pada kelompok tanpa di induksi laserpunktur tidak serempak jika 

dibandingkan dengan kelompok yang di induksi laserpunktur.Pelepasan GABA dari otak tidak 

harus mendapat rangsang dari induksi laserpunktur saja. Karena GABA dapat mengatur 

ekspresinya sendiri di otak selama periode waktu 24 jam (Martyniuk et al., 2005). Dimana GABA 

yang dilepas oleh neuron GAGAergikakan merangsang pelepasan GnRH dari neuron hipotalamus 

dan pelepasan hormon gonadotropin (GtH-I dan GtH-II) dari neuron hipofisis. Pelepasan GtH-I 

dan GtH-II di sistem peredaran darah  akan meningkatkan kadar hormon gonadotropin. GtH-I dan 

GtH-II akan merangsang steroidogenesis di gonad untuk sintesis estradiol-17β. Estradiol-17β akan 

merangsang spermatogenesis. Spermatogenesisakan dipercepat akibatnya proses pematangan 

gonad pada kelompok tanpa di induksi leserpunktur optimal baru dicapai pada minggu ke-4 saat 

ikan dibiobsi. 

Perbedaan waktu untuk pematangan gonad ini disebabkan karena kelompok ikan yang  di 

induksi laserpunktur energi gelombang elektromagnetik dari sinar laserpunktur inipada titik 

reproduksi dapat meningkatkan aktivitas seluler 3 minggu lebih cepat dibandingkan dengan 

kelompok tanpa di induksi laserpunktur yang baru dicapai pada minggu ke-4. Ditunjukkan adanya 

peningkatankadar testosteron secara bertahap pada minggu ke-1, ke-2, ke-3 dan ke-4.  Pada 

kelompok yang di induksi laserpunktur dan puncaknya pada minggu ke-3dan selanjutnya 
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mengalami penurunan pada minggu ke-4. Lamanya waktu perlakuan berkecenderungan menaikkan 

kadar testosteron dalam serum darah dan terjadi penurunan secara fluktuatif akibat perkembangan 

sperma. Sedangkan pemberian pakan dengan kandungan protein 30% pada kelompok tanpa 

diinduksi laserpunktur kadar testosteronnya juga mengalami kenaikkan mulai minggu 1, mingg ke-

2 dan puncaknya mingggu ke-4, selanjutnya mengalami penurunan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa induksi laserpunktur danpemberian pakan dengan 

kandungan protein 30%padainduklele jantan terbukti dapat meningkatkan nilai GSI sangat 

signifikan (P<0.05).  Induksi laserpunktur dan pemberian pakan dengankadungan protein 30% 

pada minggu ke-3 adalah efektif untuk meningkatkan nilai GSI seperti pada table 2 dibawah ini. 

Table 2.Nilai rerata dan simpangan baku nilai GSI (%) induk lele jantan (Clarias sp) antara 

kelompok kontrol dan yang diinduksi laserpunktur. 

Perlakuan Minggu Rerata ± Simpangan Baku 

GSI (%) 

Kontrol 

1 0,208 ± 0,003d 

2 0,239 ± 0,017d 

3 0,333 ± 0,028c 

4 0,411 ± 0,009b 

Laserpunktur dan 

Pakan 

1 0,210 ± 0,005d 

2 0,342 ± 0,047c 

3 0,465 ± 0,004a 

4 0,356 ± 0,026c 

Nilai dalam kolom diikuti oleh huruf superscript berbeda menunjukkanberbeda secara signifikan (P 

< 0,05) 

Peningkatan dan penurunan nilai Gonado Somatic Index (GSI) dapat digunakan sebagai 

salah satu indikator status perkembangan gonad dan kematangan gonad ikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwainduksi laserpunktur dan pemberian pakan dengan kandungan protein 30% 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan nilai GSIlebih tinggi jika dibandingkaninduk lele 

jantan tanpa diinduksi laserpunktur (P<0,05).Dimana perlakuan induksi laserpunktur dan 

pemberian pakan dengan kandungan protein 30% sangat menentukan dalam perkembangan, 

peningkatan ukuran gonad dan berat gonad induk lele jantan.Hal ini dimungkinkan karena 

kandungan protein dalam pakan sangat menentukan untuk memproduksi spermatozoa(Akankali et 

al.2011). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan induksi laserpunktur dan pemberian 

pakan dengan kandungan protein 30% sudah mencukupi untuk aktivitas fisiologi di tubuh ikan 

baik untuk hidup pokok maupun untuk dipakai reproduksi. 

Peningkatnya nilai GSI akibat di induksi laserpunktur pada titik reproduksi ikan 

lele(Clarias sp)perlakuan induksi laserpunktur dan pemberian pakan dengan kandungan protein 

30% terbukti dapat merangsang pelepasan GABA dari neuron GABAergic di jaringan otak lebih 

cepat dibandingkan dengan kelompok tanpa diinduksi laserpunktur.Induksi laserpunktur berdaya 

rendah soft laserHelium-Neon (He-Ne) 5 mW/Cm2 dengan panjang gelombang 632,8 nm,  jika di 

induksikan selama 15 detik/titik pada titik reproduksi setara dengan 0,375 Joule/Cm2/titik 

reproduksi, energi gelombangelektromagnetik yang ada pada laserpunktur ini terbukti mampu 

menginduksi pelepasan hormon gonadotropin dari hipotalamus. Hal ini dimungkinkan karena di 

induksi laserpunktur dapat merangsang pelepasan neurotransmiter lebih cepat dibandingkan tanpa 

diinduksi laserpunktur diawali energi gelombang elektromagnetik sinar laser yang diinduksi pada 

titik reproduksi tepatnya di 2/3 bagian ventral tubuh, sinar laser diduga mengenai ujung-ujung 

syaraf perifer yang ada diantara epidermis dan dermis jaringan kulit, selanjutnya energi gelombang 

elektromagnetik sinar laser akan ditranduksi menjadi sinyal listrik yang akan diterima oleh 

berbagai reseptor membran sel syaraf seperti protein G subunit , VGCC (Voltage-Gated Ca2+ 

Channels) ataupun reseptor ion kalsium seperti  Calcium SensingReceptor (CaSR). Sinyal listrik 

ini akan memacu pelepasan second messenger yang akan menimbulkan reaksi berantai dan 

membawa perubahan fisiologis di dalam membran sel syaraf. 

Mekanismenya sebagai berikut jika ikan lele di induksi energi gelombang elektromagnetik 

dari sinar laserpunktur pada titik reproduksinya energi gelombang elektromagnetik akan dapat 

menyebabkan reseptor membran sel syaraf seperti protein G subunit  ini akan terfosforilasi 
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akibatnya enzim fosfolipase C (PLC) menjadi aktif. Aktifnya enzim PLC iniselanjutnya akan 

menghidrolisafosfatidil inositol bisfosfat (PIP2) menjadi inositol trifosfat (IP3) dan diasil gliserol 

(DAG) keduanya berperan dalam transduksi signal sebagai second messenger. Selanjutnya, IP3 

akan berikatan dengan reseptor spesifik pada Retikulum Endoplasmik (RE) yang terkait dengan 

kanal Ca2+untuk merangsang pelepasanCa2+ dari RE ke sitosol sehingga kadar Ca2+intraseluler 

meningkat, akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa induksienergi gelombang 

elektromagnetik dari laserpunkturini jika mengenai membran sel syaraf energi gelombang 

elektromagnetik akan diubah menjadi sinyal listrik. Sinyal listrik ini akan menyebabkan 

depolarisasi membran sel syaraf.  

Efek depolarisasi membran sel syaraf ini menimbulkan potensial aksi dengan 

terbukanyakanal ion Ca2+. Selanjutnya ion Ca2+ estraseluler masuk melaluiCalcium Sensing 

Receptor(CaSR) atau melaluiVoltage Gated CalciumChannels (VGCC) (Berridge et al., 2000; 

Clapham, 2007). Akibat masuknya ion Ca2+ ektraseluler ini ion Ca2+ intraseluler meningkatkan. Ion 

Ca2+ dan akan merangsang gelembung sinaptik untuk melepaskan neurotransmitter ke celah 

sinaptik secara eksositosis. Selanjutnya neurotranmsiter berdifusi melintasi celah sinap pada 

hitungan milidetik.  

Beberapa neurotransmitter berikatan dengan reseptor membran sel postsinap dapat 

berakibat positif (eksitatori) atau berakibat negatif (inhibitori) pada membran sel postsinap. Jika 

efek yang ditimbulkan eksitatori impuls akan dilanjutkan sampai menuju otak. Didalam otak akan 

terjadi serangkaian reaksi fisiologi ditunjukkan dengan meingkatnya aktifitas ion Ca2+ danPKC. 

Aktifnya ion Ca2+dan PKC akan merangsang enzim Glutamic Acid Decarboxylase(GAD-65) 

menjadi aktif. Aktifnya GAD-65 akan merangsang neuron GABAergik untuk mensintesis GABA. 

GABA akan merangsang neuron hipotalamus untuk melepaskan GnRH. GnRH akan merangsang 

neuron hipofisis dalam pelepasan hormon gonadotropin (GtH-I dan GtH-II). Didukung oleh hasil 

penelitian (Ng dan Idler, 1983; Tam et al., 1983; Matty, 1985; Tyler, 1991; Cerda et al., 1996). 

Ditegaskan oleh Kusuma dkk., (2012b) bahwa GABA merangsang neuron hypothalamus 

untuk melepaskan hormon gonadotropin (GnRH). GnRH selanjutnya akan merangsang neuron 

hipofisis untuk melepaskan hormon gonadotropin (GtH-I dan GtH-II). Selanjutnya GtH-I dan GtH-

II dilepaskan secara sistemik, sehingga kadar GtH-I dan GtH-II dalam serum darah meningkat. 

GtH-IdanGtH-II berperandalam oogenesis dan spermatogenesis yang merangsang gonad untuk 

menghasilkan hormon steroid yaitu testosterone dan 17β-estradiol. GtH-I berfungsi untuk 

merangsang perkembangan dan proliferasi sel Sertoli untuk menghasilkan ABP (Androgen Binding 

Protein) yang akan memacu spermatogonium untuk memulai proses spermatogenesis. GtH-II 

berfungsi merangsang sel intersitial atau sel Leydig agar mensekresikan hormon testosteron 

(androgen).ICSH (Intertitial Cell Stimulating Hormone) berfungsi mempengaruhi dan merangsang 

perkembangan tubulus seminiferus dan sel Sertoli untuk menghasilkan ABP (Androgen Binding 

Protein) yang memacu pembentukan sperma. Testosteron dan Androgen Binding Protein (ABP) 

secara bersama-sama mengendalikan pembentukan sperma selanjutnya dalam proses 

spermatogenesis dan menstimulasi inisiasi perkembangan spermatogenik.  

Sebagai gambaran menurut(Cerda dkk., 1996; Poompoung dkk., 2012) umumnya 

pertambahan berat gonad pada ikan jantan berkisar antara 5-10% .Penambahan berat badan ini 

dapat digunakan sebagai salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai kematangan 

gonad ikan jantan yaitu dengan melihat peningkatan nilai Gonado Somatic Index (GSI).Nilai GSI 

pada induk ikan lele jantan dapat pula ditentukan secara morfologi dan histologi (Ҫek dan Yilmaz,  

2007; Rao dan Krishnan, 2009; Poompoung dkk., 2012).  

Selanjutnya jika dilihat dari hasil analisa data antara waktu pada minggu ke-1, ke-2,  ke-3 

dan ke-4 menunjukkan semakin meningkatnya minggu nilai GSI juga semakin meningkat 

signifikan (P<0,05). Dimana induk ikan lele yang diberikan induksi laserpunktur dan pemberian 

pakan dengan kandungan protein 30% nilai GSI optimal dicapai pada minggu ke 3, sedangkan ikan 

lele yang hanya diberikan pakan dan tanpa di induksi laserpunktur nilai GSI optimal dicapai pada 

minggu ke 4.Hal ini membuktikan bahwa peningkatan dan penurunan nilai GSI sangat terkait 

dengan tahapan-tahapanspermatogenesis yang terjadi di didalam tubuli semeniferi. Aktivitas 

spermatogenesis berhubungan erat dengan kadar testosteron yang dilepas oleh sel intersitial atau 

sel Leydig dan apabila spermatogenesis telah selesai sebagai penggantinyayangberperan 

adalahGtH-II. GtH-II berfungsi merangsang sel intersitial atau sel Leydig agar mensekresikan 
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hormon testosteron (androgen).Testosterondan Androgen Binding Protein (ABP) secara bersama-

sama mengendalikan spermatogenesis dalam pembentukan sperma dan menginisiasi 

perkembangan spermatogenik menjadi spermatozoa yang motil. 

Pada saat proses perkembangan spermatogenik ini umumnya akan diikuti dengan 

pertambahan berat gonad pada ikan lele jantan berkisar antara 5-10%. Ikan lele bertambah besar 

serta bobot badan bertambah besar pula sehingga GSInya mencapai akan mencapai maksimal. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Araoye (2001), Laleye et al. (2006),  Shinkafi et al (2012) 

menyatakan bahwa nilai GSI mencapai maksimum sebelum pemijahan dan selanjutnya nilai GSI 

menurun setelah pemijahan berlangsung.  

 

KESIMPULAN 

Pemberian perlakuan induksi laserpunkturdan pemberian pakan dengan kandungan protein 

30% dapat meningkatan kadar testosteron dalam serum darah induk lele jantan. Pemberian perlakuan 

induksi laserpunktur dan pemberian pakan dengan kandungan protein 30% dapat meningkatan nilai 

GSI induk lele jantan. Peningkatan kadar testosteron dalam serum darahdan nilai GSI induk lele 

jantan optimal dicapai pada minggu ke-3, sedangkan pada kelompok tanpa di induksi laserpunktur  

baru dicapai pada minggu ke-4. 

Perlakuan induksi laserpunktur dan pemberian pakan dengan kandungan protein 30% dapat 

meningkatan kadar testosteron dalam serum darah induk dan dapat meningkatan nilai GSI induk lele 

jantan. Sehingga teknologi ini sangat dimungkinkan dapat dipakai secara luas di masyarakat 

khususnya yang bergerak di sektor pembenihan ikan. 
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